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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis HHBK yang dimanfaatkan dan pendapatan
masyarakat dari pemanfaatan HHBK  di Kelurahan Wailan, Kota Tomohon. Penelitian ini dilaksanakan
selama 2 bulan  yaitu Agustus-September 2021 di kelurahan Wailan, kota Tomohon. Pengambilan
data dilakukan dengan metode wawancara dan observasi lapangan.  Wawancara dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang berisi daftar pertanyaan.  Pemilihan responden dilakukan dengan
metode Purposive sampling atau teknik pemilihan responden dengan kriteria tertentu yaitu petani
yang memanfaatkan HHBK pada lokasi penelitian. Berdasarkan hasil penelitian ini, Pemanfaatan Hasil
Hutan Bukan Kayu (HHBK) di Kelurahan Wailan Kota Tomohon  yaitu aren, lebah liar, bambu, vanili
dan kemiri.  Aren yang dimanfaatkan bagian nira kemudian diolah menjadi cap tikus, gula batu, dan
gula semut. Lebah liar yang dimanfaatkan adalah madunya, bambu yang dimanfaatkan sebagai pagar
dan ajir tanaman, Vanili yang dimanfaatkan adalah bagian buah yang dikeringkan dan kemiri yang
dimanfaatkan sebagai rempah dapur. Dengan masing- masing responden yang memiliki mata
pencaharian sebagai pembuat gula batu sebanyak 16 orang (76%), pembuat gula semut sebanyak 3
orang (14%), pembuat cap tikus 1 orang (5%), dan pemburu madu 1 orang (5%).  Pendapatan
masyarakat dari pemanfaatan HHBK di Kelurahan Wailan yaitu dengan rata-rata pendapatan/bulan
yaitu Cap tikus dengan harga Rp.4.000.000, gula semut Rp.2.920.000, dan gula batu Rp. 2.718.750.

Kata kunci : HHBK, pemanfaatan, hasil hutan,

1. Pendahuluan

Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati
yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan yang lainnya
tidak dapat dipisahkan (UU No. 41 1999).  Hutan dipandang sebagai sumber daya alam yang setiap
komponen didalamnya berpotensi dan dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup
manusia.  Semua produk dari ekosistem hutan bisa berupa hasil hutan kayu, hasil hutan bukan kayu,
dan jasa lingkungan semua produk tersebut berguna untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.

Hasil hutan bukan kayu merupakan sumber daya alam selain kayu dan keberadaannya
dimanfaatkan sebagai mata pencaharian oleh masyarakat, sehingga HHBK mempunyai peluang besar
untuk dikembangkan sebagai sumber pendapatan masyarakat dan negara serta sebagai sarana
pelestarian hutan.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Wailan, Tomohon Sulawesi Utara selama 2 bulan yaitu
Agustus-September 2021.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat kualitatif.
Pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara dan observasi lapangan. Teknik pemilihan
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informan yang digunakan ini yaitu teknik purposive sampling, responden dipilih berdasarkan
masyarakat yang memanfaatkan HHBK di lokasi penelitian. Responden dalam penelitian ini
berjumlah 21 orang.

3. Hasil dan Pembahasan

Profil Responden

Gambaran mengenai karakteristik petani hasil hutan bukan kayu di Kelurahan Wailan diperoleh
dari hasil wawancara terhadap responden. Jumlah responden yang diambil ada 21 orang. Data yang
dikumpulkan meliputi Umur, jenis kelamin, pendidikan, mata pencaharian dan pengetahuan
mengenai HHBK.

Umur Responden

Berdasarkan data yang diperoleh, umur responden yang paling muda adalah 19 tahun dan yang
paling tua berumur 69 tahun. Badan Pusat Statistika (2020) menyatakan bahwa teori kependudukan
pada umur seseorang adalah pada kisaran umur 15 tahun sampai 64 tahun

Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan hasil wawancara terhadap responden, masyarakat wailan yang mengelola hasil hutan

bukan kayu di dominasi oleh laki-laki yaitu berjumlah 18 orang (86%).

Pendidikan responden
Pendidikan responden sangat berpengaruh terhadap pola pikir dalam memanfaatkan hasil hutan

bukan kayu dan mengelola lahan yang dimilikinya.

Mata pencaharian responden
Mata pencaharian merupakan pekerjaan untuk menghidupi kebutuhan sehari-hari.  Berdasarkan

hasil wawancara mata pencaharian dapat dilihat bahwa pembuat gula batu yang berjumlah 16 orang
dengan nilai presentase 76%, pembuat gula semut 3 orang (14%) dan paling rendah adalah pemburu
madu dan pembuat cap tikus dengan nilai persentase 5%. Hal ini dikarenakan untuk pemburu madu
alat yang biasa digunakan belum terlalu maksimal (safety) sehingga masyarakat wailan lebih memilih
membuat gula batu dan gula semut.

Pengetahuan responden tentang  HHBK
Pengetahuan responden tentang HHBK untuk saat ini masih kurang, hal ini disebabkan karena

kurangnya informasi penyuluhan serta pelatihan di suatu daerah. Pemanfaatan dari hasil hutan
bukan kayu ini sangatlah penting bagi masyarakat sekitar hutan untuk dipelajari karena dilihat dari
salah satu segi ekonominya untuk dimanfaatkan sebagai mata pencaharian dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Jenis HHBK yang dimanfaatkan
Berdasarkan tabel di atas jenis hasil hutan bukan kayu (HHBK) oleh masyarakat wailan yaitu aren,

Lebah liar, bambu, kemiri, vanili. Bagi masyarakat wailan pemanfaatan HHBK telah dilakukan sejak
dulu secara turun temurun untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari karena pemanfaatan HHBK
tersebut merupakan salah satu mata pencaharian pokok dan sumber pendapatan untuk masyarakat
setempat.

Pendapatan dari hasil pemanfaatan HHBK
Dalam suatu kawasan hutan terdapat banyak sekali jenis-jenis hasil hutan bukan kayu yang dapat

dimanfaatkan seperti pohon yang dimanfaatkan adalah getah, daun, kulit dan buah.  Berdasarkan
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hasil wawancara terhadap responden diketahui bahwa terdapat 2 jenis hasil hutan bukan kayu yang
menjadi sumber pendapatan masyarakat.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan jenis Hasil
hutan bukan kayu (HHBK) yang banyak ditemukan di Kelurahan Wailan adalah aren dan paling sedikit
adalah pemanfaatan bambu, kemiri dan vanili.  Hal ini dikarenakan jumlah responden dari mata
pencaharian jenis HHBK tersebut. Pendapatan dari pemanfaatan HHBK di kelurahan Wailan dengan
rata-rata pendapatan/bulan yaitu Cap tikus dengan harga Rp.4.000.000, gula semut Rp.2.920.000,
dan gula batu Rp. 2.718.750.
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